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Penggunaan antibiotik yang relatif tinggi dan tidak rasional dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan
seperti resistensi. Kegjadian resistens terhadap antibiotik menjadi salah satu ancaman besar kesehatan
seluruh dunia dan akan semakin meningkat seiring dengan meluasnya penyalahgunaan antibiotik. Kejadian
resistensi dapat dikendalikan dengan adanya penggunaan antibiotik secara bijak, sehingga dibutuhkan
evaluas untuk memastikan dan menilai apakah antibiotik tersebut digunakan secaratepat dan rasional.
Terdapat dua metode yang dapat dilakukan untuk mengevaluasi penggunaan antibiotik, yakni secara
kualitatif maupun kuantitatif. Evaluasi antibiotik secara kuantitatif dapat dilakukan dengan metode
ATC/DDD, dimanaklasifikasi penggunaan antibiotik secara Anatomical Therapeutic Chemical (ATC)
Classification dan pengukuran jumlah penggunaan antibiotik dengan Defined Daily Dose (DDD)/100 patient
days. Metode ini telah direkomendasikan oleh WHO dan Kemenkes Rl sebagai standar analisa kuantitas
penggunaan antibiotik di Rumah Sakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan antibiotik
secara kuantitatif dengan menggunakan metode ATC/DDD dan DU90% pada pasien rawat inap di Gedung
Prof. Soelarto Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Fatmawati Periode Januari Maret 2023. Pengambilan data
dilakukan secara retrospektif menggunakan data sekunder berupa rekam medik. Hasil analisis kuantitatif
dengan metode ATC/DDD menunjukkan bahwa penggunaan antibiotik yang paling sering dijumpai adalah
ceftriaxone sebesar 40.89 DDD/100 patient-days. Antibiotik yang termasuk ke dalam segmen 90% yaitu
ceftriaxone, cefixime, meropenem, metronidazole, amoxicillin-clavulanic acid, dan cefoperazone.
Therelatively high and irrational use of antibiotics can lead to various health problems such as resistance.
Antibiotic resistance is one of the major global health threats and will continue to increase with the
widespread misuse of antibiotics. Resistance can be controlled by the prudent use of antibiotics,
necessitating eval uations to ensure and assess whether antibiotics are used appropriately and rationally.
There are two methods to evaluate antibiotic use: qualitative and quantitative. Quantitative evaluation of
antibiotics can be conducted using the ATC/DDD method, which classifies antibiotic use according to the
Anatomical Therapeutic Chemical (ATC) Classification and measures the amount of antibiotic use with
Defined Daily Dose (DDD) per 100 patient-days. This method has been recommended by the WHO and the
Indonesian Ministry of Health as the standard for analyzing the quantity of antibiotic usein hospitals. This
study aims to evaluate antibiotic use quantitatively using the ATC/DDD and DU90% methods in inpatients
at the Prof. Soelarto Building, Fatmawati Central General Hospital, for the period of January-March 2023.
Data collection was carried out retrospectively using secondary data from medical records. The quantitative
analysis results using the ATC/DDD method showed that the most frequently used antibiotic was
ceftriaxone at 40.89 DDD/100 patient-days. The antibiotics included in the 90% segment were ceftriaxone,
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cefixime, meropenem, metronidazole, amoxicillin-clavulanic acid, and cefoperazone.



